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Abstrack

This study aims to analyze the influence of exposure to "Independent Woman" content (X1) and self-
presentation on social media (X2) on the self-concept (Y) of female students at International Women
University (IWU), both partially and simultaneously. A quantitative approach with an explanatory,
associative, and causal method was employed. The sample consisted of 100 active IWU female students
selected using purposive sampling based on Slovin's formula. Data analysis was conducted using
multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R?) via SPSS 25.
Descriptive analysis results indicate that exposure to "Independent Woman" content (75.76%), self-
presentation on social media (74.49%), and self-concept (76.14%) all fall into the high category.
Partial test results (t-test) show that exposure to "Independent Woman" content has a positive and
significant effect on self-concept (t-count 2.674 > t-table 1.984; Sig. 0.009 < 0.05), and self-
presentation on social media has a positive and significant effect on self-concept (t-count 4.534 > t-
table 1.984; Sig. 0.000 < 0.05). Simultaneous test results (F-test) demonstrate that exposure to
"Independent Woman" content and self-presentation on social media jointly have a significant effect on
self-concept (F-count 56.691 > F-table 3.090, Sig. 0.000 < 0.05). The Coefficient of Determination (R?)
value of 0.539 indicates that the two independent variables contribute 53.9% to the formation of self-
concept among IWU female students, while the remaining 46.1% is influenced by factors outside this
research model.

Keywords: Content Exposure, Independent Woman, Self-Presentation, Social Media, Self Concept,
Female University Students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terpaan konten Independent Woman (X1) dan
presentasi diri di media sosial (X2) terhadap konsep diri (Y) mahasiswi International Women University
(IWU) secara parsial maupun simultan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
eksplanatif asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 100 mahasiswi aktif IWU yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan perhitungan rumus Slovin. Analisis data
dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R2)
menggunakan SPSS 25. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terpaan konten Independent
Woman (75,76%), presentasi diri di media sosial (74,49%), dan konsep diri (76,14%) seluruhnya berada
pada kategori tinggi. Hasil uji parsial (uji £) menunjukkan bahwa terpaan konten Independent Woman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsep diri (thitung2,674 > ttabel1,984; Sig. 0,009 <0,05),
dan presentasi diri di media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhad konsep diri (thitung4,534
>ttabell,984; Sig. 0,000 < 0,05). Hasil uji simultan (uji F) membuktikan bahwa terpaan konten
Independent Woman dan presentasi diri di media sosial secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap konsep diri (Fhitung56,691 >Ftabel3,090; Sig. 0,000 < 0,05). Nilai Koefisien Determinasi
(R2) sebesar 0,539 mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas berkontribusi sebesar 53,9% terhadap
pembentukan konsep diri mahasiswi IWU, sedangkan 46,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian ini.

Kata Kunci: Terpaan Konten, Independent Woman, Presentasi Diri, Media Sosial, Konsep Diri,
Mabhasiswi.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang & Urgensi Penelitian

International Women University (IWU) di Bandung merupakan universitas perempuan pertama
dan satu-satunya di Indonesia yang berfokus membentuk mahasiswinya menjadi pribadi mandiri dan
berdaya. Di luar ruang kuliah, mahasiswi IWU yang berada pada fase emerging adulthood juga secara
masif diterpa konten bertema “Independent Woman” di TikTok dan Instagram, serta aktif melakukan
presentasi diri di platform tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terpaan konten
“Independent Woman” dan presentasi diri di media sosial secara simultan terhadap konsep diri
mahasiswi IWU.

Landasan Teoretis & Kerangka Konseptual

Konsep Diri : Dipahami melalui perspektif Uses and Gratifications (kategori Identitas Pribadi)
serta Interaksi Simbolik. Variabel ini dioperasionalisasikan ke dalam tiga indikator:

Referensi Pribadi: Acuan untuk mengenali dan mengevaluasi karakteristik serta kemampuan diri.

Eksplorasi Realitas: Penelusuran potensi dan identitas diri yang belum disadari. Penguatan Nilai
(Value Reinforcement): Pemantapan nilai, prinsip, dan penilaian positif terhadap diri sendiri.

Terpaan Konten Independent Woman: Diukur melalui frekuensi, durasi, dan atensi konsumsi
media. Konten ini merupakan varian dari representasi perempuan (women representation) di media
(Hall, 1997) yang menampilkan sosok mandiri secara finansial, emosional, dan intelektual.

Presentasi Diri Pengelolaan citra diri di media sosial yang diukur melalui tiga dimensi: Kognitif
(kesadaran citra), Afektif (respon emosional/kepercayaan diri), dan Perilaku (tindakan
mengunggah/mengedit konten).

Fenomena Empiris (Pra-Survei 2026)

Hasil pra-survei terhadap 20 mahasiswi IWU mengonfirmasi keterikatan yang tinggi terhadap
fenomena ini:

Terpaan & Harapan: sering melihat konten Independent Woman, tertarik pada konten perempuan
sukses/mandiri, dan berharap bisa menjadi mandiri seperti figur di media sosial.

Presentasi Diri: ingin dipersepsikan sebagai pribadi mandiri di media sosial, menyembunyikan
kegagalan/sisi lemah, dan menggunakan filter kecantikan agar terlihat menarik.
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Dampak Konsep Diri: menyadari masih memiliki keterbatasan/ketergantungan pada orang lain.
Kesenjangan antara realitas dan harapan memicu mahasiswi merasa belum cukup mandiri, serta
mengalami kecemasan/ketidakpercayaan diri akibat tekanan standar ideal di media sosial.

Kebaruan Penelitian (Novelty)

Konteks Spesifik: Dilakukan pada lingkungan akademik tunggal gender (homogen) di mana
kemandirian perempuan merupakan visi institusional sekaligus tren digital.

Spesifikasi Konten: Berfokus spesifik pada genre narasi “Independent Woman”, bukan media
sosial secara umum.

Integrasi Teori: Menggunakan payung teoretis yang koheren (Uses and Gratifications dan
Interaksi Simbolik) untuk menghubungkan motif konsumsi media, aksi presentasi diri, dan pemaknaan
konsep diri secara utuh.

2. METODE PENELITIAN
Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan pendekatan kuantitatif asosiatif
kausal. Penelitian bertujuan menguji pengaruh variabel independen Terpaan Konten Independent
Woman (X1) dan Presentasi Diri di Media Sosial (X2) terhadap variabel dependen, yaitu Konsep Diri
(Y). Pembuktian hubungan kausal dan besaran kontribusi antarvariabel dianalisis menggunakan regresi
linear berganda berbasis taraf signifikansi statistik.

Populasi dan Sampel

Populasi: Seluruh mahasiswi aktif International Women University (IWU) sebanyak 2.178 orang.
Sampel: Ditetapkan menggunakan purposive sampling dengan kriteria:

e Mabhasiswi aktif IWU angkatan 2022-2025.

o Pengguna aktif Instagram dan TikTok.

e Pernah melihat atau mengikuti konten Independent Woman.

Ukuran Sampel: Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan margin of error 10%, diperoleh
batas minimal 96 responden. Peneliti menetapkan sampel akhir sebanyak 100 mahasiswi guna
meningkatkan akurasi data.

Subjek dan Objek Penelitian

e Subjek: Mahasiswi aktif IWU angkatan 2022-2025 yang memenubhi kriteria sampel.

e QObjek: Terpaan Konten Independent Woman (X1), Presentasi Diri di Media Sosial (X2), dan Konsep
Diri (Y).

e Data Primer: Diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden serta
observasi lapangan.

e Data Sekunder: Diperoleh melalui studi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, dan literatur relevan)
untuk memperkuat landasan teoretis.

Uji Instrumen Penelitian

Sebelum pengumpulan data lapangan secara penuh, instrumen penelitian yang disusun
berdasarkan indikator tiap variabel diuji melalui pilot test. Pengujian mencakup uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan butir kuesioner konsisten dan akurat dalam mengukur fenomena yang
diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Data Responden

e  Subjek: 100 mahasiswi IWU (sampel dari populasi 2.178) pada tahun 2026.

e  Program Studi Dominan: [lmu Komunikasi (44,8%) dan Administrasi Bisnis (25,7%).

e  Angkatan Dominan: Angkatan 2022 (61%) dan Angkatan 2023 (20%)).

Uji Instrumen Penelitian

e  Uji Validitas: Seluruh item pernyataan pada variabel X1 (15 item), X2 (16 item), dan Y (14 item)
memiliki nilai r Hitung>0,195, sehingga dinyatakan valid.
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e Uji Reliabilitas: Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,70 (X1 =0,742; X2 =0,773;
Y = 0,716), sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Analisis Deskriptif Variabel

Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5 dengan hasil sebagai berikut:

o Terpaan Konten Independent Women (X1): Kategori Tinggi (Persentase: 75%, Mean: 56,82, SD:
7,53).

o Presentasi Diri di Media Sosial (X2): Kategori Tinggi (Persentase: 74%, Mean: 59,59, SD: §8,26).

o Konsep Diri Mahasiswi (Y): Kategori Tinggi (Persentase: 76%, Mean: 53,40, SD: 6,98).

Pembahasan

Pengaruh Terpaan koten Independent Women terhadap Konsep Diri Mahasiswi International

Women University

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), variabel Terpaan Konten Independent
Women (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Konsep Diri (Y) mahasiswi
IWU. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,674 yang lebih besar dari ttabel 1,984 pada taraf
signifikansi a = 0,05, serta memiliki nilai signifkansi sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05
(0,009 > 0,05). Dengan demikian, HO1 ditolak dan Hal diterima. Koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,267 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada.

Tingkat terpaan Konten Independent Women akan mendorong peningkatan konsep diri
mahasiswi sebesar 0,267 satuan.

Temuan empiris ini menggambarkan bahwa intensitas keterpaparan mahasiswi IWU terhadap
narasi kemandirian perempuan di media sosial khususnya Intagram dan TikTok, baik dari segi frekuensi
mengakses, durasi menonton, maupun tingkat atensi kognitif, mampu berperan nyata sebagai stimulan
pembentuk cara pandang mereka terhadap diri sendiri. International Women University (IWU) sebagai
perguruan tinggi berbasis pemberdayaan perempuan menempatkan mahasiswi dalam ekosistem
akademik yang sangat peka terhadap isu Women Empowerment. Ketika mahasiswi secara konsisten
mengonsumsi konten yang menampilkan figur perempuan yang mandiri secara finansial, tangguh
secara emosional dan berdaya secara intelektual, konten-konten tersebut tidak sekedar menjadi hiburan
visual, melainkan akan diserap sebagai standar acuan yang positif (motivasi).

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkua Teori Uses and Gratification (Katz dkk., 1974).
Mahasiswi IWU terbukti merupakan khalayak aktif yang secara sadar memilih dan mengonsumsi
konten Independent Women untuk memenuhi kebutuhan personal mereka.

Temuan ini sejalan dan mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Carolin dkk.,
(2023) yang menemukan bahwa terpaan konten motivasi dan edukasi di media sosial dapat memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap pembentukan rasa percaya diri generasi muda.

Di sisi lain, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Duan, (2021) yang menyatakan bahwa
terpaan media sosial tidak berimplikasi langsung secara fundamental terhadap konsep diri karena sarat
akan stereotip. Perbedaan ini rasional mengingat konteks subjek penelitian Duan yang berfokus pada
khalayak umum dengan persepsi ketimpangan peran domestik (seperti isu ibu rumah tangga),
sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswi IWU yang berada pada fase emerging adulthood
(Michikyan, 2020). Pada fase transisi ini, mahasiswi memiliki keterbukaan kognitif yang tinggi dalam
menyerap narasi pemberdayaan untuk membentuk identitas diri yang mandiri dan berdaya.
PengaruhPresentasi Diri di Media Sosial (X2) terhadap Konsep Diri Mahasiswi IWU

Hasil pengujian hipotesis secara arsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Presentasi Diri di
Media Sosial (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Konsep Diri (Y) mahasiswi IWU.
Hal ini dbuktikan oleh nilai thitung sebesar 4,534 yan signifikan melebihi nilai ttabel 1,984 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Koefisien regresi variabel X2 bernilai
positif sebesar 0,413 yang berarti setiap kenaikan satu satuan aktivitas Presentasi Diri di Media Sosial
akan meningkatkan Konsep Diri mahasiswi IWU sebesar 0,413 satuan.

Secara komparatif, nilai koefisien regresi dan nilai thitung pada variabel Presentasi Diri (0,413:t
= 4,534) lebih besar daripada variabel Terpaan Konten (0,267;t = 2,674). Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan aktif mahasiswi alam memproduksi dan mengelola kesan di media sosial memberikan
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kontribusi parsial yang lebih kuat terhadap pembentukan konsep diri dibandingkan sekedar
mengonsumsi konten milik orang lain.

Realita di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswi IWU tidak hanya berhenti pada tahap
penyerapan inspirasi (terpapar konten), melainkan secara aktif mempraktikkan nilai kemandirian
tersebut melalui unggahan mereka (presentasi diri di media sosial). Mahasiswi secara terencana
mengelola elemen panggung depan (front stage), seperti menata estetika feed (indikator setting),
memilih gaya penampilan yang rapi dan mencerminkan citra diri mandiri (indikator appearance), serta
menampilkan narasi tutur kata yang optimis dan percaya diri (indikator manner).

Landasan teoretis dari temuan ini berakar kuat pada Teori Dramaturgi (Goffman, 1959) yang
berkolaborasi dengan Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead (1934). Ketika mahasiswi
mengelola pertunjukan panggung depannya di media sosial, mereka mengeksplorasi peran idealnya
sebagai perempuan mandiri. Umpan balik yang diterima dari audiens berupa jumlah suka, komentar
positif, maupun apresiasi dari sesama teman diinterpretasikan sebagai bentuk pengakuan sosial
(significance dan virtue). Menurut Mead (1934) pengakuan dari lingkungan sosial ini diproses dari
ranah tindakan subjek (I) menjadi pemaknaan objek sosial (Me). Seiring berjalannya waktu, bayangan
kesan yang ditampilkan di panggung depan ini mengkristal dan terinternalisasi menjadi bagian dari
identitas diri yang menetap melalui mekanisMe self-fulfilling prophecy (Merton, 1948).

Temuan ini mendukung penelitian Diah Puspita Sari & Mochammad Sa’id (2023), Choi et al.
(2020) serta Michikyan (2020) Michikyan (2020), yang membuktikan adanya korelasi positif dan
signifikan antara manajemen presentasi diri di platform digital dengan kejelasan dan penguatan konsep
diri pada usia dewasa muda.

Sebaliknya, temuan ini menjawab ketidakselarasan (gap) dari hasil penelitian (Besharat &
Blumberg, 2022) yang pernah menyebutkan bahwa presentasi diri tidak berpengaruh signifikan
terhadap konsep diri (possible self). Pada kasus mahasiswi IWU, presentasi diri tidak bertransformasi
menjadi manipulasi citra yang berujung kecemasan (social anxiety), melainkan menjadi wahana
konstruktif untuk melatih keterbukaan diri (self-disclosure) dan menegaskan nilai keberhargaan diri
(self-esteem) sebagai mahasiswi yang siap bersaing di dunia profesional.

Pengaruh Terpaan Konten Independent Women (X2) dan Presentasi Diri di Media Sosial (X2)
secara Simultan terhadap Konsep Diri Mahasiswi IWU (Y)

Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F), terbukti bahwa Terpaan Konten Independent
Women (X1) dan Presentasi Diri di Media Sosial (X2) secara bersama-sama (simultan) brpengaruh
signifikan terhadap Konsep Diri (Y) mahasiswi IWU. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar
56,691 yang jauh lebih besar dari Ftabel 3,090 padatingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut, maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima.

Besarnya kontribusi gabungan dari kedua variabel bebas ini ditunjukkan oleh nilai Koefisien
Determinasi sebesar 0,539. Artinya, sebesar 53,9% variasi perubahan pada variabel Konsep Diri
mahasiswi IWU dapat dijelaskan secara simultan oleh Terpaan Konten Independent Women dan
Presentasi Diri di Media Sosial. Sementaraitu, sisanya sebesar 46,1% (100% - 53,9%) dipengaruhi oleh
faktor-daktor lain di luar model penelitian ini, seperti lingkungah pengasuhan keluarga, dukungan sosial
kawan sebaya (peer group) di dunia nyata, pengalaman akademis langsung di kampus, faktor
kepribadian bawaan (traits), dan faktor-faktor lain. Selain itu, analisis korelasi menunjukkan nilai r =
0,769 antara X1 dan X2, yang mengindikasikan adanya hubungan positif dengan tingkat keeratan yang
sangat tinggi antara terpaan konten yang dikonsumsi dengan tindakan presentasi diri yang dilakukan.

Hasil pengujian simultan ini menegaskan bahwa pembentukan konsep diri mahasiswi di era
digital merupakan sebuah proses siklikal dua arah (dialektis) antara tindakan konsumsi dan produksi
pesan komunikasi. Melalui Teori Uses and Gratifications, terpaan konten Independent Woman
menyediakan materi kognitif, kerangka rujukan, dan inspirasi mengenai standar kemandirian
perempuan modern. Sementara, melalui Teori Dramaturgi, inspirasi yang diserap dari media sosial
mendorong mahasiswi untuk merepresentasikan nilai-nilai kemandirian tersebut ke dalam tindakan
nyata berupa pengelolaan kesan pada panggung media sosial mereka sendiri. Dan terakhir, melalui
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Teori Interaksi Simbolik, hubungan antara konsumsi inspirasi dan penerimaan respons atas presentasi

diri tersebut membentuk gambaran mental utuh. Mahasiswi merasa lebih berharga (self-esteem), lebih
Terbuka mengekspresikan potensinya (self-disclosure), dan berhasil menginternalisasi nilai

kemandirian menjadi bagian dari identitas kepribadiannya yang menetap (self-fulfillment).

Sinergi antara variabel X1 dan X2 ini terbukti memberikan dampak positif yang jauh lebih masif
terhadap pembentukan konsep diri mahasiswi IWU ketimbang jika variabel tersebut berdiri sendiri.
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini membuktikan secara kuantitatif bahwa pada perguruan tinggi
berorientasi gender seperti International Women University, media sosial berhasil memosisikan dirinya
bukan sekadar platform interaksi digital, melainkan instrumen edukasi dan pengembangan identitas diri
yang sejalan dengan visi institusional kampus.

4. KESIMPULAN

1) Terpaan konten Independent Woman pada mahasiswi IWU berada pada kategori tinggi dengan
persentase skor rata-rata sebesar 75,76%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi IWU secara aktif
dan rutin terpapar oleh narasi kemandirian perempuan di media sosial (Instagram dan TikTok), baik
dari aspek frekuensi mengakses, durasi mengonsumsi, maupun tingkat atensi kognitif yang diberikan
saat menyerap informasi.

2) Presentasi diri di media sosial pada mahasiswi IWU berada pada kategori tinggi dengan persentase
skor rata-rata sebesar 74,49%. Hal ini menandakan bahwa mahasiswi IWU secara sadar dan
terencana mengelola panggung depan (front stage) melalui unggahan media sosial mereka dengan
melakukan penataan estetika latar (setting), gaya penampilan visual (appearance), serta sikap tutur
kata yang baik (manner) untuk membangun citra sebagai pribadi yang mandiri dan berdaya.

3) Konsep diri mahasiswi IWU tergolong pada kategori tinggi dengan persentase skor rata-rata sebesar
76,14%. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswi IWU memiliki pandangan yang positif
terhadap dirinya, yang ditandai dengan keberanian dalam melakukan keterbukaan diri (self-
disclosure), rasa keberhargaan diri yang kuat (self-esteem), serta kemampuan menginternalisasi
nilai-nilai kemandirian menjadi bagian dari identitas kepribadian yang menetap (self-fulfillment)

4) Terpaan konten Independent Woman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsep diri mahasiswi IWU (thitung 2,674 > ttabel 1,984 dengan nilai Sig. 0,009 < 0,05). Nilai
koefisien regresi sebesar 0,267 menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas mahasiswi dalam
mengonsumsi konten Independent Woman, maka semakin positif pula konsep diri yang terbentuk
dalam dirinya.

5) Presentasi diri di media sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsep diri
mahasiswi IWU (thitung 4,534 > ttabel 1,984 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05). Nilai koefisien regresi
sebesar 0,413 mengindikasikan bahwa tindakan aktif mahasiswi dalam mengelola citra diri di media
sosial berkontribusi secara nyata dalam memperkuat konsep diri mereka. Variabel presentasi diri
terbukti memiliki pengaruh parsial yang lebih dominan ketimbang variabel terpaan konten.

6) Terpaan konten Independent Woman dan presentasi diri di media sosial secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsep diri mahasiswi IWU (Fhitung 56,691
> Ftabel 3,090 dengannilai Sig. 0,000 < 0,05). Besarnya kontribusi gabungan kedua variabel bebas
ini terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh nilai Koefisien Determinasi sebesar 0,539 (53,9%),
Sedangkan 46, 1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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